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ABSTRAK 

ii 

 

Masyarakat Desa Pucakwangi mayoritas penduduknya bermata pencaharian 
sebagai petani, khususnya sebagai petani jambu biji. Lahan perkebunan yang ada di 
Desa Pucakwangi merupakan sawah yang semula ditanami padi dengan sekali panen 
dalam sekali masa tanam. Mengatasi permasalahan tersebut masyarakat mempunyai 
inisiatif untuk membuat perubahan, sawah yang biasa dianggap sebagai ladang padi, 
kini diubah menjadi lahan perkebunan jambu biji. Dari sinilah terjalin kerjasama 
antara pihak pemilik lahan dan pihak penggarap lahan. Praktik ini tidak dianggap 
sebagai praktik sewa menyewa lahan karena pada praktik pengolahan lahan 
perkebunan jambu biji di Desa Pucakwangi pemilik lahan menyerahkan sepenuhnya 
kepada penggarap lahan untuk mengolah perkebunan jambu biji. Pada umumnya 
kerjasama ini berdasarkan pada kata sepakat atau saling percaya antara kedua belah 
pihak dengan menggunakan akad secara lisan dan tidak ditentukan kapan batas waktu 
berakhirnya perjanjian. 

Dari sinilah penulis mencoba untuk menelusuri dan meneliti bagaimana 
proses kerjasama dalam praktik pengolahan lahan perkebunan jambu biji di Desa 
Pucakwangi, apakah telah  sesuai dengan hukum Islam atau belum. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian 
lapangan (field reseach) yaitu dengan terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh 
data yang diinginkan. Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara 
intensif tentang latar belakang keadaan praktik penggarapan lahan perkebunan yang 
terjadi di Desa Pucakwangi Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal, sedangkan  
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi digunakan pendekatan normatif dengan 
teori mukhābarah dan ‘Urf, sehingga dengan pendekatan tersebut diharapkan penulis 
dapat menilai apakah pelaksanaan kerjasama bagi hasil dalam praktik pengolahan 
lahan perkebunan jambu biji di Desa Pucakwangi sesuai atau tidak menurut hukum 
Islam. Data yang diperoleh bersumber dari para pelaku kerjasama bagi hasil dan 
masyarakat, selain itu juga dari data yang berupa literatur yang relevan. 

Berdasarkan penelitian, penulis menyimpulkan bahwa kerjasama bagi hasil 
paron dalam praktik pengolahan lahan ini belum sesuai dengan hukum Islam. 
Kerjasama tersebut termasuk dalam bidang mukhābarah, karena ada sedikit 
perbedaan dimana dalam syarat mukhābarah, adanya kesepakatan mengenai batas 
waktu kerja sama harus ditentukan dengan jelas sedangkan yang ada di Desa 
Pucakwangi antara pihak pemilik lahan dan penggarap lahan dalam berakad tidak 
menentukan batas waktu kerja sama. Namun, akad mukhābarah ini tidak akan rusak 
karena syarat dan rukun yang lain telah terpenuhi. 
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	 ��رع ���� 

“Barang siapa menanam, maka ia akan menuai” 

��ا# وا�� ���� أا��� �����ك آ�����#ت !�ا ��� آ����  �  

“Bekerjalah untuk urusan duniamu seakan-akan kamu akan hidup selamanya # 

Dan bekerjalah untuk urusan akhiratmu seakan-akan kamu akan mati besok”  

 “Sesungguhnya Allah tidak akan memberi ujian diluar batas kemampuannya” 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sebelum ia mengubah 

dirinya sendiri” 
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�� ا��
	�ا ��� ا� ا��  

  "�	�وا��� ف ا ��	�ء �� أا�����	� وا���ة وا���م ���  با���� � ر

  . أ&����%��	�أ�# ��$أ�# و أ و���
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Yogyakarta ini, sehingga bisa menyelesaikan tugas belajar dan mengadakan 
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tercurah kepada baginda Rasul kita Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa 

kita dari zaman kegelapan menuju zaman yang penuh dengan cahaya Islam, semoga 

kelak mendapat syafaatnya kelak di yaumil Qiyāmah.   &	�أ  

Skripsi ini disusun berdasarkan pada hasil penelitian di Desa Pucakwangi, 

Kecamatan Pageruyung, Kabupaten Kendal yang menjadi wilayah penelitian penulis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م

Alîf 

Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

Ŝ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l    

m    

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 
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 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

n 

w 

h 

’ 

Y 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

  	�ّ�� دة

ّ�ة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

��
� 
��
 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ditulis آ�ا	� ا�و���ء  Karāmah al-auliyā’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

ditulis زآ�ة ا����  Zakāh al-fiṭri 

 
 



 

xv 
 

D. Vokal pendek  
 

__َ_ 

���  
__ِ_ 

 ذآ�
__ُ_ 

 #"ه 

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

a 

fa’ala 

i 

Ŝukira 

u 

yaŜhabu    
 
 

E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 $�ه���
fathah + ya’ mati 

%&'( 
kasrah + ya’ mati 

 آـ�#(
dammah + wawu mati 

��وض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

)
'�. 
fathah + wawu mati 

 01ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ�2(
 أ
�ت

)(�
5 67� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا�:�9ن
�:��سا  

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ا�&�>ء
 ا�<�=

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي ا���وض
 أه� ا�&'�

ditulis 

ditulis 

śawī al-furūḍ 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai teori pengolahan potensi insan dalam meraih sebanyak 

mungkin nilai-nilai Illahiyah, yang berkenaan dengan tata aturan hubungan 

antar manusia yang secara keseluruhan merupakan suatu disiplin ilmu tidak 

mudah untuk dipahami. Maka, diperlukan suatu kajian mendalam agar dapat 

memahami tata aturan Islam tentang hubungan manusia yang sesungguhnya. 

Dalam fikih muamalat dibahas tentang persoalan-persoalan yang 

berkenaan dengan hubungan antara manusia, hubungan tersebut dapat berupa 

kebendaan (mādiyyah) maupun tata kesopanan (adābiyyah). Muamalat 

adabiyah adalah tata aturan Islam yang mengatur hubungan antar manusia 

dengan obyek kegiatannnya yang bersifat material.  

Sementara itu fikih adabiyah merupakan tata aturan Islam yang 

mengatur hubungan antar manusia unsur penegaknya, yang terletak pada hak 

dan kewajiban dalam penilaian moralitas. Diantaranya hubungan manusia 

dengan penciptanya, hubungan manusia dengan alam, hubungan manusia 

dengan sesamanya adalah mengadakan pearjanjian atau dalam hukum Islam 

disebut akad. Dengan demikian, rasa tolong menolong , saling memperdulikan 



2 

 

 

 

akan tumbuh dan berkembang  dalam masyarakat.1 Sesuai dalam firman Allah 

SWT: 

2...و���ون �
� ا��� وا���ى و� ���ون �
� ا�
	 وا���وان...  

Seperti akad jual beli, akad pinjaman (‘āriyah), akad pemindahan 

hutang (ḥiwālah), akad pinjam dengan jaminan (rahn), akad kerjasama 

(syirkah), akad bagi hasil (muḥārabah atau qirāḥ) dan akad sewa menyewa 

dan upah (ijārah).3  

Ijārah merupakan salah satu topik yang menjadi pokok kajian dalam 

muamalat khususnya yang berkenaan dengan transaksi ekonomi. Secara 

bahasa, ijārah berasal dari kata al-ajru/al-‘iwāḥ yang berarti balasan atau 

jasa, maksudnya adalah imbalan yang diberikan sebagai upah suatu 

perbuatan.4  Secara istilah syara’ (terminologi), ijārah adalah perikatan 

pemberian manfaat (jasa) kepada orang lain dengan syarat memakai ‘iwāḥ 

(pengganti balas jasa) berupa uang atau barang yang ditentukan.5 

Secara lebih terperinci lagi, dalam akad sewa menyewa ini diatur pula 

akad yang berkenaan dengan sewa-menyewa (kerjasama pengolahan) lahan 

                                                           
1
 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), cet, ke-2 (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 271. 
 
2 QS. Al-Maidah (5): 2. 
 
3 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hlm.  5. 
 
4 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam MKDU (Rineka Cipta : Jakarta, 1992), hlm.  422. 
 
5 Ibid., hlm.  423. 
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pertanian. Dalam muamalat akad semacam ini diistilahkan dengan muzāra’ah 

dan mukhābarah. Pada hakikatnya pengertian kedua akad ini sama saja yakni 

perjanjian bagi hasil antara pemilik lahan pertanian dengan penggarap, akan 

tetapi yang menjadi letak perbedaannya adalah penyedia bibitnya. Jika bibit 

berasal dari pemilik lahan disebut muzāra’ah , dan jika bibit berasal dari 

penggarap maka disebut mukhābarah.  

Praktik  pengolahan lahan dengan mukhābarah berlaku di Desa 

Pucakwangi. Namun, kendala dari istilah tersebut tidak dikenal oleh 

masyarakat, sehingga praktik yang berlaku dikenal dengan praktik sewa-

menyewa lahan perkebunan jambu biji. 

Desa Pucakwangi, Kecamatan Pageruyung, Kabupaten Kendal dengan 

kepadatan penduduk yang berada di  daerah dataran tinggi, mayoritas mata 

pencaharian penduduk sebagai petani, namun tidak semuanya masyarakat 

mempunyai lahan sendiri untuk dijadikan tempat bercocok tanam. Sebagian 

dari mereka bermata pencaharian sebagai petani tersebut dengan mengelola 

lahan milik orang lain yang memiliki lahan seperti sawah, ladang, ataupun 

kebun yang menjadi sebuah kekayaan dari penduduk setempat. Jadi 

kepemilikan sementara menjadi solusi bagi mereka yang tidak memiliki lahan 

sendiri.  

Desa ini merupakan salah satu dari berbagai daerah yang berada di  

dataran tinggi Kabupaten Kendal dengan sebagian besar penduduknya sebagai 

petani jambu biji yang menjadi mata pencaharian penduduk setempat. 
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Masyarakat cenderung lebih memilih bertani jambu biji jika dibandingkan 

untuk bertani padi pada umumnya, dengan alasan bertani padi menjadi tradisi 

turun temurun sejak nenek moyang dahulu, dan menurut mereka bertani 

jambu biji jauh lebih menguntungkan dibanding bertani padi yang hanya 

dapat menuai dengan sekali panen yang mereka peroleh. 

Mengenai pengolahan lahan perkebunan ini pada dasarnya bertujuan 

untuk kemakmuran antara pengolah lahan selaku penggarap sawah dengan 

pemilik tanah. Namun, sebagian besar dari petani jambu biji yang menyewa 

lahan untuk dijadikan perkebunan beralasan bahwa lahan yang mereka miliki 

tidak ada, sedangkan pemilik lahan juga tidak mampu untuk mengolah 

lahannya secara mandiri.  

Akad sewa menyewa tanah untuk lahan perkebunan jambu biji ini 

dalam menentukan dan menetapkan harga dengan sistem pembayaran antara 

pemilik tanah dengan penyewa tanah menggunakan sistem paron6 dari hasil 

panen jambu biji. Jika telah memasuki masa panen jambu biji tersebut dari 

usia 10-12 bulan dari masa tanamnya dengan dua kali pemetikan dalam 

sepekan, dan hasil pemetikan dibagi setengah dengan pemilik tanah oleh 

penyewa lahan tersebut. Namun, pemilik tanah tidak memberi batasan waktu 

yang jelas kepada penyewa, karena menggunakan standar selama penanaman 

                                                           
6 Paron merupakan sistem bagi hasil dari panen yang dibagi secara merata atau tengah 

menengah antara pemilik tanah dengan penyewa tanah. 
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selesai atau pohon jambu biji berumur tua sehingga hasil produksi  terbilang 

dengan nilai rendah. 

Tidak adanya kesepakatan tentang berakhirnya akad ini akan 

menimbulkan beberapa efek yang kurang baik bagi penyewa juga pemilik 

lahan. Bagi pihak penggarap lahan jika sewaktu-waktu pemilik lahan menarik 

lahannya maka otomatis si pengolah akan kehilangan lahan garapannya 

sedangkan ia sangat bergantung pada ada atau tidaknya lahan yang ia garap. 

Sebaliknya bagi pemilik lahan jika lahannya sewaktu-waktu dikembalikan si 

penggarap maka lahan yang selama ini digarap akan terancam terlantar  jika 

pemilik tidak sanggup untuk menggarap lahannya sendiri karena belum tentu 

ia akan menemukan calon penyewa dan penggarap yang baru dalam waktu 

yang relatif singkat. 

Selanjutnya dalam transaksi di atas terlihat bahwa alat sewa/upah yang 

digunakan untuk membayar lahan tersebut menggunakan hasil panen dari 

lahan yang disewa itu sendiri yakni paron dari panen jambu yang dipanen 

yang akan disetorkan penggarap setiap waktunya. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis memandang untuk 

lebih meneliti sejauh manakah hukum transaksi tersebut menurut Islam 

sendiri, dengan mencoba mengangkat permasalahan ini menjadi suatu karya 

skripsi dengan judul “Perspektif Hukum Islam Terhadap Praktik Pengolahan 

Lahan Perkebunan Jambu Biji (Studi Kasus di Desa Pucakwangi, Pageruyung, 

Kendal)” 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

“Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik pengolahan lahan 

perkebunan jambu biji di Desa Pucakwangi?” 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

“Untuk mendeskripsikan, menelaah dan menganalisa praktik 

pengolahan tanah sebagai lahan perkebunan jambu biji dalam pandangan 

hukum Islam”. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun harapan kegunaan dari penelitian yang yang akan dilaksanakan: 

a. Penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk memberikan kontribusi 

dan pencerahan pemikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan hukum 

Islam, terutama mengenai permasalahan pengolahan lahan. 

b. Dapat menjadi bahan studi komperatif ataupun studi lanjutan bagi 

pihak-pihak yang ingin mendalami lebih jauh mengenai permasalahan 

yang berkaitan dengan obyek pembahasan ini. 
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c. Untuk menambah wawasan bagi masyarakat umum dan khususnya 

bagi masyarakat Desa Pucakwangi serta penyusun tentang penelitian 

lapangan yang berkaitan dengan hukum Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mengetahui sejauh mana kedudukan penelitian dalam lingkup 

pembicaraan sewa-menyewa tanah, baik pada dataran hukum (fiqh) Islam 

maupun dalam pelaksanaannya dengan menerapkan adat istiadat yang telah 

berlaku dikalangan masyarakat sekitar dan telah berlaku turun temurun sejak 

dahulu. Dengan demikian maka perlu dilakukan telaah terhadap pustaka yang 

ada, meskipun singkat namun sekurangnya mendapatkan kejelasan dalam 

pandangan hukum Islam. 

Mengenai penulisan skripsi yang berkaitan dengan sewa tanah menurut 

penelitian penulis terdapat beberapa skripsi yakni, skripsi pertama berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik  Pengolahan Lahan Pertanian di 

Jorong Kelabu, Nagari Simpang Tonang, Sumatra Barat” oleh Saudari Lara 

Hernita yang membahas tentang pengolahan lahan pertanian dalam praktik 

akad tanpa adanya batas waktu sewa lahan tersebut. Sehingga dalam 

pelaksanaan akad tersebut hanya bisa berakhir ketika periode wayah tandur 

(penanaman) padi sampai dengan masa panen. Dalam negosiasi harga sewa 

tanah itu tidak ada kesepakatan, sehingga dengan demikian pembayaran dari 
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pihak penggarap sawah ataupun pengolah lahan membayarkan sewa tanah 

menggunakan gabah (padi) dari hasil ketika musim panen tiba.7 

Skripsi yang kedua disusun oleh Saudari Siti Maizah dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Sewa Menyewa Tanah untuk Produksi Batu 

Bata di Desa Botomulyo, Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal” yang 

membahas tentang pelaksanaan sewa menyewa antara pemilik tanah dengan 

penyewa tanah untuk dijadikan tempat produksi batu bata. Dan pekerjaan 

tersebut sebagian besar menjadi pilihan masyarakat setempat, karena menurut 

mereka hasil yang didapatkan lebih tinggi jika dibandingkan dengan petani 

padi pada umumnya. Namun disisi lain sesungguhnya ada ketimpangan yang 

bersifat merugikan bagi pemilik tanah, dikarenakan tanah yang telah 

disewakan disaat masa pengembalian tanah tidak seperti semula dengan 

berkurangnya tanah tersebut yang telah digunakan sebagi produksi batu bata 

oleh penyewa tanah.8 

Skripsi yang ketiga berkaitan dengan pelaksanaan sewa-menyewa 

tanah yang disusun oleh Ahmad Nur Rohadi dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Praktik Sewa-menyewa Tanah Kas di Desa Bambanglipuro 

Bantul Yogyakarta” yang membahas tentang pelaksanaan sewa-menyewa 
                                                           

7 Lara Harnita, “Tinjauan Hukum Islam Trerhadap Praktik Pengolahan Lahan Pertanian di 
Jorong Kelabu Nagari Simpang Tonang”, (Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga: 
Yogyakarta,  2012)  Skripsi tidak diterbitkan. 

8 Siti Maizah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sewa Menyewa Tanah untuk Produksi Batu 
Bata di Desa Botomulyo, Kecamatan Cepiring, Kabupataen Kendal” (Fakultas Syari’ah dan Hukum 
UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta,  2005)  Skripsi tidak diterbitkan. 
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tanah kas desa sebagai alternatif kepemilikan sementara yang terjadi 

perbedaan harga sewa pada kelas tanah yang sama, sewa oleh petani lebih 

rendah dibandingkan harga sewa oleh pabrik.9  

Skripsi Ubaidilah tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pelaksanaan Bagi Hasil Pertanian (Studi Kasus Di Desa Wanakaya Kabupaten 

Cirebon)”. Skripsi ini membahas mengenai pandangan Hukum Islam terhadap 

konsep bagi hasil dan bagaimana praktik sistem bagi hasil.10 

Sedangkan penelitian tentang sewa menyewa tanah sebagai lahan 

perkebunan jambu biji, sepengetahuan penulis belum ada. Penelitian yang 

penulis lakukan terfokus pada sewa menyewa tanah atau lebih difokuskan 

pada praktik pengolahan lahan  jambu biji yang pokok masalahnya dengan 

menggunakan pembayaran sistem paron dari hasil panen jambu biji tersebut 

dan  dibagi antara pihak pemilik lahan dengan pihak penggarap lahan 

perkebunan. 

 

E.  Kerangka Teoretik 

Islam memperbolehkan semua bentuk kerjasama dan transaksi yang 

berkembang di masyarakat. Akad sewa menyewa merupakan suatu jenis akad 

                                                           
9 Ahmad Nur Rohadi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Sewa-menyewa Tanah Kas di 

Desa yang Bambamlipuro Bantul Yogyakarta”. (Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga: 
Yogyakarta,  2002)  Skripsi tidak diterbitkan. 

 
10 Ubaidilah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Pertanian (Studi 

Kasus Di Desa Wanakaya Kabupaten Cirebon)”. (Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga: 
Yogyakarta, 2003) Skripsi tidak diterbitkan. 
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untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian. Sewa menyewa adalah 

suatu perjanjian dimana pihak yang menyanggupi akan menyerahkan suatu 

benda untuk dipakai dalam jangka waktu tertentu, sedangkan pihak lainnya 

menyanggupi akan membayar harga yang telah ditetapkan untuk pemakai itu 

pada waktu yang telah ditentukan.11 

Dalam fikih Islam perjanjian disebut dengan “al-‘aqd”, yaitu suatu 

perikatan ijāb dan qabūl dengan cara yang dibenarkan syara’ yang 

menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada obyeknya. Kalangan ulama 

fikih menyebutkan akad merupakan setiap ucapan yang keluar sebagai 

penjelas dari kedua keinginan yang ada kecocokan sebagaimana mereka juga 

menyebutkan arti akad sebagi setiap ucapan yang keluar yang menerangkan 

keinginan walaupun sendirian. 

Abu Bakar Al-Jashshah berkata: “Setiap apa yang dikatakan seseorang 

terhadap satu urusan yang dilaksanakannnya atau diikatkan kepada orang lain 

untuk dilaksanakan secara wajib, karena makna asal dari akad adalah ikatan 

lalu dialihkan kepada makna sumpah dan akad adalah ikatan lalu dialihkan 

kepada makna sumpah dan akad seperti akad jual beli dan yang lainnya, maka 

maksudnya adalah ilzām (mengharuskan) untuk menunaikan janji dan ini 

dapat terjadi jika ada harapan-harapan tertentu yang akan didapatkan pada 

                                                           
11 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta:Intermesa, 1994), hlm. 164. 
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waktu-waktu tertentu.12 Akad disebut dengan suatu ikatan antara dua pihak 

atau lebih tentang suatu urusan tertentu yang dimulai dengan kehendak salah 

satu pihak, kemudian disetujui oleh pihak lain sehingga terjadi kesepakatan 

dari semua pihak yang bersangkutan, sehingga mereka terikat kerenanya.13 

Kedudukan akad dalam hukum Islam menempati hal yang prinsip dan 

mengikat bagi orang-orang yang melakukan, karena akad merupakan janji 

yang harus dipenuhi, sebagaimana firman Allah SWT: 

���ا أو��ا ������د� � ١٤...�"أ�!� ا� �

Sumber hukum ijārah berdasarkan firman Allah SWT:  

�" أ�,)	 �����1وفإ�/ .��ح �
,+	  و�دآ	أ ن �()�'��اأرد�	 أ نوإ 	(1
 ١٥...ذا 2

Dan hadits Nabi SAW:  

 ١٦     ��9> ;.�: 8�9 أن �7أ .,�ا��6ا ا5

 
                                                           

12 Abdul Aziz Muhammad Azam, Fiqh Muamalat (Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam), 
(Jakarta:AMZAH, 2010), hlm 16. 

 
13 Ahmad Azhar Bashir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: 

UII Press, 2000), hlm 65. 
 

14 QS. Al- Maidah (5) : 1. 
 

15 QS.Al- Baqarah (2): 233. 
 

 16 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Dar al- Fikr, t.t), cet.II: Hadits no. 2443 dari 
Abdullah Ibn Umar. 
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         Muamalat sewa menyewa ini merupakan peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari sejak  zaman dahulu hingga sekarang ini, disamping itu 

ada prinsip-prinsip yang tidak boleh dilanggar dalam sewa-menyewa, yaitu 

adanya keadilan dan kemurahan hati. Akad yang berkenaan dengan sewa-

menyewa (kerjasama pengolahan) lahan pertanian, dalam muamalat akad 

semacam ini diistilahkan dengan muzāra’ah dan mukhābarah. 

Bentuk kerjasama praktik muzāra’ah dan praktik mukhābarah adalah 

bentuk kerja sama antara pemilik lahan dan penggarap dengan perjanjian bahwa 

hasilnya akan dibagi antara pemilik lahan dan penggarap menurut kesepakatan 

bersama, sedangkan biaya, dan bibitnya dari pihak penggarap.17 Persamaan 

antara muzāra’ah dan mukhābarah terjadi pada peristiwa yang sama, yaitu 

pemilik lahan menyerahkan lahannya kepada orang lain untuk dikelola. 

Perbedaannya adalah pada modal, apabila modal berasal dari pengelola atau 

penggarap maka disebut sebagai mukhābarah, dan bila modal dikeluarkan dari 

pemilik tanah, disebut muzāra’ah.18 

Sebagai salah satu aspek akad dalam muamalat, tentu saja akad 

muzāra’ah dan mukhābarah dalam pengolahan lahan pertanian ini adalah 

bagian dari muamalah. Muamalah adalah pergaulan hidup tempat setiap orang 

                                                           
17 Abdul Rahman Ghazaly dkk., Fiqh Muamalat, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 117. 
 
18 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, cet. ke-1 (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011), hlm. 215. 
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melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain. Sedangkan 

kaidah hukum yang mengatur hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat 

itu disebut hukum muamalah19, sehingga untuk memberlakukan hykum tersebut 

harus sesuai berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam dalam muamalat, 

seperti:20 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Dengan demikian 

hukum islam memberikan kesempatan yang sangat luas terhadap 

perkembangan bentuk maupun berbagai macam muamalat sesuai dengan 

kebutuhan hidup masyarakat. Seperti kaidah fikih yang berbunyi: 

���ا ��<آ
�ا أ�"� ���ا�+	 �,�+	  �����8B إA أن �+�ن ��7رة �� ��اض أ�!� ا� �

	+��...21   

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka-rela, tanpa adanya unsur-unsur 

paksaan. Maksudnya adalah kebebasan para pihak untuk berkehendak 

dalam melakukan transaksi muamalat sangat diperhatikan dan 

dijunjung tinggi. Jika adanya indikasi pemaksaan dalam akad 

                                                           
19

 Ahmad Azhar Bashir, Asas-asas Hukum Muamalat…, hlm.7. 
 

20 Ibid., hlm. 10-11. 
 
21 QS. An-Nisa (4) : 29. 
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muamalat maka akad tersebut dianggap tidak sah.   Sesuai dengan 

ayat:  

�� �����ل وا�C(�نإ>� Eن ا ��)"ئ ذى ا����� و�ء وا��1+� وإ"HIJا� �� �!

�� KLوا��Mآ�ون � 	+
��  	+22  

3. Muamalat dilaksanakan atas dasar pertimbangan mendatangkan 

manfaaat dan menghindari maḍarat dalam kehidupan masyarakat. 

Prinsip ini memperingatkan kepada kita bahwa segala bentuk 

muamalat yang merusak kehidupan masyarakat tidak dibenarkan. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, unsur-

unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan.23 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT seperti yang 

telah disebutkan diatas.24 

Sesuai pula dengan hadits Nabi SAW : 
25

ر� '�ار و� '�ا  

Berdasarkan aturan syari’ah tersebut di atas dapat diketahui bahwa 

Islam memberikan kebebasan terhadap bentuk dan macam-macam akad, 

serta dengan cara apapun, baik dengan gerak gerik ataupun dengan isyarat 

                                                           

 22 QS. An-Nahl (16) : 90. 
 
23 Abdurrahman, Qaidah-qaidah Fiqh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1969), hlm.44. 

 
24 QS. An-Nahl (16) : 90. 

 
25 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah…, hadits no. 2332. 
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asal sudah menunjukkan adanya ijab kabul, maka sudah disebut akad. 

Akad tersebut tetap membawa pengaruh selama masa akad itu 

diselenggarakan oleh yang menjadikannya.  

Dalam bermuamalat tersebut terdapat kebiasaan dan ketentuan yang 

berlaku umum dan telah dikenal dikalangan masyarakat yang disebut adat 

kebiasaan (‘urf ). ‘Urf (ف��) adalah sesuatu yang telah dikenal oleh 

masyarakat dan merupakan kebiasaan di kalangan mereka baik berupa 

perkataan maupun perbuatan.26 ‘Urf  sebagai salah satu metode ijtihad 

atau penetapan hukum Islam yaitu penetapan hukum berdasarkan sesuatu 

yang dikerjakan masyarakat secara berulang-ulang tanpa adanya 

hubungan rasional.27 Maksudnya adalah suatu penetapan hukum yang 

didasarkan pada kebiasaan yang telah dilakukan suatu komunitas 

masyarakat secara berulang-ulang sehingga bisa dijadikan sebagai 

landasan hukum yang tetap atau bisa pula disebut dengan adat. 

Adat istiadat (‘urf ) digunakan sebagai hukum pelaksanaan dalam 

sewa menyewa tanah yang dijadikan sebagai lahan perkebunan jambu 

biji. Akad sewa menyewa yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Pucakwangi yang terjadi pada masyarakat tersebut telah menjadi 

                                                           
26

 Kamal Mukhtar dkk., Ushul Fiqh Jilid 1 (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), hlm. 146. 
 
27 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh I  (Logos:  Jakarta, 1996), hlm. 138. 
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kebiasaan (adat). Adapun ‘urf  dapat pula dijadikan sebagai sumber 

hukum Islam apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. ‘Urf   tidak bertentangan dengan naḥḥ yang tegas 

2. Apabila adat itu telah menjaadi suatu kebiasaan yang terus-

menerus berlaku dan berkembang dalam masyarakat 

3. ‘Urf  itu merupakan ‘urf  yang umum, karena hukum yang umum 

berkembang tidak dapat ditetapkan dengan ‘urf  yang khusus.28 

Dalam ilmu uḥul fiqh sendiri metode penetapan ‘urf  ini 

didasarkan pada satu kaidah yang berbunyi: 

O1+I�29ا���دة   

Kaidah diatas menjelaskan bahwa suatu peristiwa yang telah 

menjadi kebiasaan turun-temurun dalam suatu komunitas masyarakat 

dapat dijadikan sebagai sumber hukum yang tetap. Namun, suatu ‘urf  

hanya akan diakui apabila tidak bertentangan dengan naḥḥ yang sah 

atau ijma’ yang diyakini akan kebenarannya, dan dibalik itu tidak 

adanya maḥarat yang didalamnya tanpa ada manfaat yang lebih.30 

                                                           
28 M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam cet.ke-5 (Bulan Bintang: Jakarta, 1993), 

hlm. 477. 
 
29 Ajsmuni Rahman, Qa’idah-qa’idah Fiqh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),  hlm. 88. 
 
30 Yusuf Qarḍawi, Keluasan dan Keluesan Hukum Islam, cet. I (Semarang : Bina Utama, 

1993), hlm. 22. 
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F. Metode Penelitian 

Dengan mengharapkan akan karya yang mampu memiliki nilai yang 

bermakna, maka dalam penyusunan skripsi ini diperlukan suatu metode yang 

berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan agar penelitian ini mempunyai 

nilai yang lebih relevan pada setiap bab, sehinggaa dengan demikian dapat 

dipahami oleh para pembaca. Adapun metode penelitian yang digunakan 

dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang digunakan menggunakan penelitian lapangan (field 

reseach) yakni dengan terjun secara langsung ke lapangan untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Jenis penelitian ini menyajikan suatu 

pendekatan yang baru. Data merupakan sumber teori, teori berdasarkan 

data, dan karena itu dinamakan field. Kategori-kategori dan konsep-

konsep dikembangkan oleh penelitian di lapangan.31 Dalam hal ini penulis 

mengadakan penelitian tentang praktik pengolahan lahan perkebunan 

jambu biji di Pucakwangi yang terletak di Kecamatan Pageruyung, 

Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi 

ini adalah perspektif analitik  yaitu menenrukan apa yang dianggap 

                                                           
31 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), 

hlm. 9. 
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fenomena yang relevan bagi penelitian dan metode yang sesuai untuk 

menemukan hubungan diantara fenomena, yang kelak disebut teori.32   

Metode penelitian ini  menilai permasalahan mengenai proses 

pelaksanaan bagi hasil penggarapan lahan perkebunan jambu biji dengan 

sistem pembayaran bagi hasil dari panen yang diperoleh.  

Hal tersebut diberlakukan oleh sebagian masyarakat petani yang 

memiliki perkebunan jambu biji dengan menggunakan lahan milik orang 

lain. Pada dasarnya sistem ini berlaku di berbagai wilayah Kabupaten 

Kendal, namun penulis mengambil penelitian di Desa Pucakwangi,  

Kecamatan Pageruyung setempat, guna lebih mendalam memahami 

sistem praktik pengolahan lahan  yang ada tersebut apakah telah sesuai 

dalam perspektif hukum Islam. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang penulis gunakan 

dalam mengumpulkan data yang diperlukan, antara lain: 

a. Metode Wawancara (interview)  

Salah satu metode pengumpulan data dengan cara mendapatkan 

informasi dengan bertanya langsung kepada responde.33 Wawancara 

secara garis besar dibagi dua, yakni wawancara tak terstruktur 

                                                           
32 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 19. 
 

33 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, ed., Metodologi Penelitian…, hlm. 192. 
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(wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan 

wawancara terbuka (open-ended interview)), dan wawancara tersruktur 

sering disebuat wawancara baku (standardized interview).34 

 Hal ini penulis mewawancarai ±20 dari para pihak yang 

terlibat dalam akad bagi hasil pengolahan  lahan perkebunan jambu biji 

yaitu 7 orang (pemilik lahan) dan 9 orang (pihak penggarap)35 lahan 

perkebunan, serta pihak-pihak lain seperti pihak pengepul36 dan pihak-

pihak yang terkait dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini.  

b. Metode Observasi  

Metode yang mengadakan pengamatan langsung terhadap 

obyek yang akan diteliti37 dan pencatatan secara sistemik terhadap hal-

hal yang berkaitan dengan praktik pengolahan lahan perkebunan jambu 

biji di Desa Pucakwangi, Kecamatan Pageruyung, Kabupaten Kendal. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, 

terutama berupa arsip-arsip dan termasuk buku-buku tentang pendapat, 

                                                           
34

 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian…, hlm. 180. 
 
35 Penggarap yakni pihak yang mengolah lahan perkebunan jambu biji, namun bukan milik 

sendiri, melainkan milik pihak pemilik lahan tersebut. 
 
36  Pengepul yakni merupakan tempat dimana pihak petani (penggarap lahan perkebunan) yang 

menjual jambu biji setiap kali panen (masa pemetikan jambu dua kali dalam seminggu). 
 
37 Goris Keraf, Komposisi, cet. Ke-9, (Flores: Nusa Indah, 1993), hlm. 163. 
 



20 

 

 

 

teori, dalil, atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah.38 

4. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data yang diperoleh dari data-data yang diperoleh 

langsung dilapangan yaitu selama penulis mengadakan penelitian di 

Desa Pucakwangi Pageruyung Kendal Jawa Tengah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data yang diperoleh dari karya-karya tertulis yang 

berkaitan dengan kerjasama antara beberapa pihak yang berakad 

dalam praktik sewa menyewa lahan yang diperoleh penyusun dari 

buku, jurnal, artikel, skripsi maupun dari berita media yang lain. 

5. Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian skripsi ini 

adalah pendekatan normatif dengan meneliti apakah praktik pengolahan 

lahan perkebunan di Pucakwangi  Pageruyung  Kendal sudah sesuai 

dengan syari’at Islam khususnya hal tersebut yang berkenaan dengan 

transaksi muammalah. Disisi lain dilihat dari tradisi yang ada dalam 

masyarakat, dalam istilah penetapan hukum Islam sendiri dikenal dengan 

‘urf (adat istiadat). 

6. Analisis Data 
                                                           

38
 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka setia, 2008), hlm.191. 
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Menganalisis (bukti) data studi kasus adalah suatu hal yang sulit 

karena stategi dan tekniknya harus teridentifikasikan secara 

memadai.39 Setelah diperoleh data-data dilapangan melalui penelitian 

yang dilakukan tentu diperlukan suatu analisis (bukti) data yang valid 

untuk mengambil kesimpulan dari data-data yang diperoleh. Adapun 

metode analisis yang penulis gunakan adalah deskriptif analitik kualitatif, 

dengan cara berpikir dedektif yaitu sebuah analisis yang berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan 

umum untuk menilai suatu kejadian yang lebih khusus,40  sedangkan 

metode analisis yang digunakan oleh penulis bersumber dari data statistik 

desa/kelurahan Pucakwangi Kecamatan Pageruyung. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada penulisan ini walaupun dimuka telah dikemukakan materi 

pembahasan, sistematika pokoknya diatur menurut ketentuan-ketentuan yang 

bersifat umum, dengan demikian sistematika penyusunan ini terdiri dari tiga 

bagian, yaitu: pendahuluan, isi, dan penutup. 

Pada bagian Bab I, Pendahuluan yang merupakan gambaran dari 

keseluruhan isi skripsi terdiri atas latar belakang masalah untuk menjelaskan 

faktor-faktor yang menjadi dasar atau mendukung timbulnya masalah yang 

                                                           
39 Robert K. Yin, Studi Kasus Desain dan Metode, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 

133. 
40

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian…, hlm. 201. 
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diteliti dan memperjelas alasan-alasan yang menjadikan masalah tersebut 

dipandang penting untuk diteliti. Dari sanalah akan tersusun rumusan masalah, 

kemudian dilanjutkan tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, dan ditutup dengan sistematika pembahasan. 

Pada bab isi terdiri dari bab: Bab II, menguraikan akad mukhābarah 

tentang pengolahan lahan perkebunan. Didalamnya akan dibahas tentang 

gambaran umum akad, akad mukhābarah, dan ‘urf  sebagai metode dalam 

Islam. Bab ini dimaksud sebagai kerangka pemecahan suatu masalah yang telah 

diuraikan dalam bab I, juga sebagai bahan rujukan dalam memahami akad 

mukhābarah  penerapan teori ‘urf dalam hukum Islam. 

Setelah memakai akad mukhābarah menurut hukum Islam sebagaimana 

telah dijelaskan pada bab II, maka pada bab selanjutnya yaitu bab ke-3, karena 

penelitian ini penelitian lapangan, maka pertama menjelaskan gambaran umum 

lokasi penelitian, yang meliputi kondisi geografis, keadaan sosial ekonomi, 

keadaan social budaya, keadaan sosial keagamaan, kesejahteraan social  

masyarakat, keadaan pemerintahan umum, dan keuangan desa. Kedua 

menjelaskan gambaran praktik pengolahan lahan perkebunan jambu biji, yang 

meliputi latar belakang munculnya praktik pengolahan  lahan, profil, dan 

pelaksanaan perjanjian pengolahan lahan perkebunan yang telah berlaku di 

Desa Pucakwangi. 
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Bab ke-4, merupakan analisis dari penelitian tentang hukum Islam dari 

segi pelaksanaan  perjanjian, sistem bagi hasil, hak dan kewajiban para pihak, 

penanggungan risiko, dan syarat dalam akad mukhābarah. 

Pada bagian bab ke-5 dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari 

hasil penelitian dan juga saran-saran yang diberikan sesuai dengan permasalahan 

yang ada. Kesimpulan yang dipaparkan yaitu menjawab permasalahan, sedangkan 

saran-saran bisa dijadikan bahan relevansi dan pertimbangan lebih lanjut di masa 

mendatang mengenai perjanjian pengelolaan lahan, dan bagi hasil dalam 

pengolahan lahan perkebunan jambu biji.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan pada bab-bab di atas 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pembahasan mengenai praktik pengolahan lahan perkebunan jambu biji, di Desa 

Pucakwangi, Kecamatan Pageruyung, Kabupaten Kendal, dipengaruhi dari segi: 

Pandangan hukum Islam terhadap praktik pengolahan lahan perkebunan jambu 

biji di Desa Pucakwangi. 

Pandangan hukum Islam terhadap praktik pengolahan lahan perkebunan 

jambu biji ini belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam. Dapat dilihat dari 

praktik pengolahan lahan perkebunan jambu biji Desa Pucakwangi yang masuk 

dalam bidang muamalat khususnya dalam bidang mukhābarah. Dalam praktik 

pelaksanaan syarat belum sepenuhnya terpenuhi, sedangkan dari segi rukun  

mukhābarah pelaksanaan pengolahan lahan tersebut telah terpenuhi. Mukhābarah 

yang ada pada praktik pengolahan lahan perkebunan jambu biji antara pihak yang 

bersangkutan tidak menentukan kesepakatan bersama mengenai batas akhir masa 

perjanjian, dimana pihak pemilik lahan menyerahkan lahan atau memberikan 

kepercayaan sepenuhnya kepada pihak penggarap untuk mengolah lahan 

perkebunan tersebut. Dengan demikian, hal ini akan menjadikan pemberlakuan 

praktik akad mukhābarah belum sesuai dalam hukum Islam. Walaupun kedua 
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pihak telah saling menyatakan kesepakatan bersama, syarat dan rukun yang lain 

juga telah terpenuhi.  

Bagi hasil yang telah disepakati oleh kedua belah pihak telah  jelas, 

sehingga dapat dilihat besar proposisi atau prosentase yang sudah diberlakukan 

oleh kedua belah pihak dengan sistem paron karena telah berlaku di daerah 

setempat, Sehingga tujuan diadakannya kerjasama praktik pengolahan lahan 

perkebunan jambu biji dengan akad mukhābarah dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat petani di Desa Pucakwangi dapat terpenuhi. 

 

B. Saran-Saran 

Dari hasil penelitian penulis yang tertuang dalam skripsi ini, penulis 

mencoba memberikan beberapa saran pada pihak yang melakukan kerjasama 

praktik pengolahan lahan perkebunan jambu biji di Desa Pucakwangi, dengan 

harapan bisa dijadikan bahan pertimbangan atau masukan demi tegaknya hukum 

Islam yang bertujuan untuk mendidik manusia agar memiliki kepribadian dan 

akhlak yang mulia, menegakkan keadilan dan mensejahterakan masyarakat dan 

memenuhi kepentingan atau memelihara kemaslahatan yang hakiki.  

1. Batas waktu perjanjian hendaknya dibicarakan dengan jelas, hal ini untuk 

mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan dikemudian hari. Dengan 

demikian diharapkan salah satu syarat dalam praktik pelaksanaan pengolahan 

lahan perkebunan jambu biji dapat terpenuhi, sehingga sesuai dengan hukum 

Islam. 
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2. Dalam perjanjian kerjasama hendaknya pihak penggarap juga diberikan tanda 

bukti, agar pihak penggarap lahan mempunyai tanda bukti dan kepastian 

hukum untuk mengantisipasi apabila ada  hal-hal  yang tidak diinginkan. Jadi, 

tidak hanya ber-Ījāb-Qabūl secara lisan. 

3. Dalam pembagian dan penanggungan kerugian, hendaknya lebih 

dimusyawarahkan lagi untuk mengantisipasi jika ada permasalahan mengenai 

kerugian yang ada, sehingga tidak memberatkan dari salah satu pihak. Hal ini 

dikarenakan harga jambu yang tidak stabil. 

4. Dalam menyelesaikan suatu masalah yang timbul, hendaknya berpegang pada 

hukum Allah SWT, tidak hanya menerapkan adat istiadat yang telah berlaku 

didaerah setempat.  

Demikian hasil dari penyusunan skripsi ini khilaf dan kesalahan 

merupakan suatu yang melekat pada manusia. Oleh karena itu kewajiban bagi 

sesama manusia untuk saling mengingatkan dalam memperbaiki diri dalam 

kebenaran.  
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 LAMPIRAN I 

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN ISTILAH BAHASA ARAB 

No Hlm Fn TERJEMAHAN 

BAB I 
 

1.   2 2 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. 

2. 11 14 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

3. 11 15 Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh oranglain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran  
menurut yang patut. 

4. 11 16 Berikanlah upah pekerja sebelum kering keringatnya. 

5. 13 21 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu.   
 

6. 14 22 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 
 

7. 14 25 Janganlah kamu membahayakan dirimu dan membahayakan 
oranglain. 
 

8. 16 29 Adat kebiasaan itu dapat menjadi hukum. 
 

BAB II  
 

9. 35 17 Menggarap tanah dengan apa yang dikeluarkan dari tanah 
tersebut. 

10. 36 19 Nabi SAW memperkerjakan orang untuk memanfaatkan tanah 
khaibar dengan ketentuan separuh dari hasilnya berupa buah 
yang mereka tanam atau sayuran untuk pekerja. 
 



 

 

11. 44 29 Sesuatu yang telah mantap didalam jiwa dari segi dapatnya 
diterima oleh akal yang sehat dan watak yang benar. 
 

12. 49 43 Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum. 

13. 49 44 Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik disisi 
Allah, dan sesuatu yang dinilai buruk maka ia buruk di sisi Allah. 
 

BAB IV  

14. 75 5 Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja 
di antara kamu. 

15.  76  7 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
 

16.  76 8 Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang 
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 
Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah. 

17.  82 13 Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
mereka. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama: 

Umur:  

Pekerjaan: 

A. Pertanyaan bagi Petani Penggarap Jambu Biji 
 
1. Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani penggarap (pengolah lahan 

jambu biji)? 

Jawaban: 

2. Faktor apa yang membuat bapak/ibu menjadi penggarap lahan perkebunan 
jambu biji milik orang lain? 

Jawaban: 

3. Bagaimana sistem penyerahan lahan perkebunan dilakukan? 

Jawaban: 

4. Berapa luas sawah yang bapak/ibu garap? Dan berapa banyak bibit jambu biji 
yang ditanam tersebut? 
 
Jawaban: 
 

5. Berapa banyak hasil panen yang didapatkan, dan bagaimana cara pengambilan 
panen jambu dilakukan? 
 
Jawaban: 
 

6. Apakah bapak/ibu selaku pihak penggarap setiap hari merawat pohon jambu 
biji tersebut? 

Jawaban: 

7. Sistem seperti apa yang digunakan untuk pembagian hasil atas kerjasama ini?  

Jawaban: 

8. Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama/ menurut adat 
istiadat di Desa Pucakwangi? 

Jawaban: 



9. Apakah ada ketentuan batas waktu untuk mengolah lahan perkebunan jambu 
biji tersebut? 

Jawaban: 

10. Siapa yang menjadi penanggung atas semua biaya untuk bibit jambu biji dan 
biaya penggarapan lahan perkebunan? 

Jawaban: 

11. Bagaimana bentuk perjanjiannya? Adakah saksi dalam perjanjian ini? 

Jawaban: 

12. Kapan pembagian hasil panen dilakukan, dan bagaimana cara pembagian hasil 
panen dibagikan antara pihak penggarap dan pihak pemilik lahan? 

Jawaban: 

13. Kapan kerjasama pengolahan ini berakhir?  
Jawaban: 
 

14. Adakah kesepakatan bersama mengenai batas akhir waktu pengolahan lahan 
perkebunan? 

Jawaban: 

15. Apa yang menyebabkan akad (perjanjian) ini berakhir? 

Jawaban: 

16. Apabila penggarapan tidak berhasil, siapakah yang akan menanggung biaya 
kerugian? 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Nama: 

Umur:  

Pekerjaan: 

B. Pertanyaan bagi Pemilik Lahan Jambu Biji 
 
1. Sudah berapa lama bapak/ibu menyerahkan lahan untuk digarap menjadi lahan 

perkebunan jambu biji untuk orang lain? 
Jawaban: 
 

2. Apa yang membuat bapak/ibu menyerahkan lahan untuk digarap kepada orang 
lain? 
Jawaban: 
 

3. Bagaimana sistem pengolahan lahan perkebunan diserahkan? 
Jawaban: 
 

4. Berapa lama lahan  bapak/ibu diolahkan kepada pihak penggarap? 
Jawaban: 
 

5. Adakah persyaratan untuk dapat menggarap lahan perkebunan jambu biji yang 
bapak/ibu tawarkan kepada penggarap? 
Jaawaban: 
 

6. Adakah batas waktu untuk dapat menggarap lahan perkebunan bapak/ibu? 
Jawaban: 
 

7. Siapa yang menanggung bibit jambu biji dan biaya penggarapan? 
Jawaban: 
 

8. Sistem apakah yang digunakan pembagian hasil atas kerja sama ini? 
Jawaban: 
 



9. Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat 
istiadat yang ada di Desa Pucakwangi? 
Jawaban: 
 

10. Bagaimana bentuk akad(perjanjian) atas kerja sama pengolahan lahan ini? 
Apakah ada saksi disaat perjanjian dilakukan? 
Jawaban: 
 

11. Kapan pembagian hasil panen dilakukan? 
Jawaban: 
 

12. Bagaimana cara pembagian hasil panen jambu biji tersebut dibagi antara kedua 
belah pihak? 
Jawaban: 
 

13. Apa yang membuat akad (perjanjian) ini berakhir? 
Jawaban: 
 

14. Jika terjadi kegagalan, siapakah yang akan menanggung biaya kerugian 
tersebut? 
Jawaban: 
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